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Abstract. High-quality cat food requires raw materials that are rich in nutrients, affordable, 

and easy to obtain. Tofu dregs and mealworms (Tenebrio molitor) are two nutrient-rich 

ingredients that have the potential to be used as alternatives in cat food production. This 

study aims to determine the nutritional content of tofu dregs and mealworms as alternative 

raw materials for cat food. Nutritional content was analyzed through proximate analysis, 

including measurements of protein, fat, carbohydrates, fiber, and ash. The research began 

with species identification of Tenebrio molitor at Gadjah Mada University, followed by 

drying and grinding of both ingredients, and continued with laboratory-based proximate 

analysis. The results showed that tofu dregs contained 31.05% protein, 11.47% fat, 35.85% 

carbohydrates, 5.91% fiber, and 1.18% ash. Meanwhile, mealworms contained 49.36% 

protein, 38.45% fat, 11.59% carbohydrates, 2.12% fiber, and 0.98% ash. Based on these 

findings, both ingredients are considered to have potential as natural sources of protein and 

fat in the development of cat food products. 

Keywords: Tofu Dregs, Mealworms, Proximate Analysis. 

 

Abstrak. Pakan kucing yang berkualitas membutuhkan bahan baku dengan kandungan gizi 

tinggi, harga terjangkau, dan mudah didapat. Ampas tahu dan ulat Hongkong (Tenebrio 

molitor) merupakan dua bahan yang kaya nutrisi dan berpotensi digunakan sebagai alternatif 

dalam pembuatan pakan kucing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

nutrisi dari ampas tahu dan ulat Hongkong sebagai bahan baku alternatif pakan kucing. 

Kandungan nutrisi dianalisis melalui uji proksimat yang meliputi kadar protein, lemak, 

karbohidrat, serat, dan abu. Proses penelitian diawali dengan determinasi spesies Tenebrio 

molitor di Universitas Gadjah Mada, dilanjutkan dengan proses pengeringan dan 

penyerbukan kedua bahan, serta analisis proksimat di laboratorium. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ampas tahu mengandung 31,05% protein, 11,47% lemak, 35,85% 

karbohidrat, 5,91% serat, dan 1,18% abu. Sementara itu, ulat Hongkong mengandung 

49,36% protein, 38,45% lemak, 11,59% karbohidrat, 2,12% serat, dan 0,98% abu. 

Berdasarkan hasil tersebut, kedua bahan dinilai memiliki potensi sebagai sumber protein dan 

lemak alami dalam pengembangan produk pakan kucing. 

Kata Kunci: Ampas Tahu, Ulat Hongkong, Analisis Proksimat. 
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A. Pendahuluan  

Salah satu faktor yang paling penting bagi hewan adalah pakan, pakan sangat mempengaruhi 

pertumbuhan hewan, terutama kucing yang membuat biaya pakan menjadi sangat besar. Pakan yaitu 

semua jenis bahan yang bisa dikonsumsi oleh hewan, dicerna oleh sistem pencernaannya, diserap 

nutrisinya oleh tubuh, serta dimanfaatkan untuk mendukung berbagai fungsi biologis seperti 

pertumbuhan, reproduksi, dan aktivitas sehari-hari (Dewi et al., 2017). Untuk memastikan kucing 

mendapatkan nutrisi yang optimal, diperlukan pendekatan ilmiah dalam formulasi pakan, yang 

merupakan salah satu aspek utama dalam farmasi veteriner. 

Menurut Hughes et al., (2015) kebutuhan nutrisi kucing, terutama nutrisi penting seperti 

protein, lemak serta karbohidrat sangat dibutuhkan. Kucing memilih makanan mereka dengan cara 

unik, mereka mempertimbangkan aroma, rasa, suhu, dan tekstur sebelum memutuskan apa yang akan 

dimakan. Kucing dapat mengontrol jumlah makanan tertentu yang mereka makan agar mereka 

mendapatkan nutrisi yang tercukupi, sehingga mereka bisa menjaga keseimbangan nutrisi  mereka.  

Secara  alami,  kucing  juga  menyukai  makanan  dengan rasa yang lezat yang biasanya kaya akan 

protein (Moran et al., 2019). Kebutuhan protein hewan peliharaan sangat tinggi, sekitar 26% hingga 

30% untuk kucing, sehingga protein merupakan komponen paling penting dalam pakan hewan 

peliharaan (Valdes et al., 2022). Salah satu alternatif bahan utama untuk pakan kucing adalah 

serangga. 

Serangga merupakan organisme dengan jenis  paling banyak dibandingkan dengan organisme 

lain dalam filum Arthropoda. Saat ini diketahui sebanyak kurang lebih 950.000 spesies serangga di 

dunia atau sekitar 59,5% dari total organisme yang telah ditemukan atau terklasifikasi. Tingkat 

keragaman serangga sangat tinggi dan dapat beradaptasi pada berbagai kondisi habitat, baik alamiah 

seperti hutan-hutan primer maupun habitat buatan manusia seperti lahan pertanian dan perkebunan 

(Meilin & ., 2016). Serangga termasuk ke dalam filum Arthropora (Yunani: Arthros = sendi/ruas; 

Podos = kaki/tungkai), sub filum mandibula, kelas insecta. Ruas-ruas yang membangun tubuh 

serangga terbagi atas tiga bagian yaitu, kepala (caput), dada (thoraks),dan perut (abdomen) (Yumaida, 

2020). Serangga yang digunakan pada penelitian ini yaitu ulat hongkong (Tenebrio molitor). 

Ulat hongkong kini mudah ditemukan karena sudah banyak dibudidayakan. Biasanya dijual 

di toko pakan burung, toko ikan hias, dan komunitas pecinta hewan, serta sering digunakan sebagai 

makanan atau suplemen untuk hewan peliharaan, baik dalam bentuk hidup maupun olahan (Bakrie & 

Wahyuningrum, 2020). Ulat hongkong memiliki kandungan nutrisi yang baik dan dijadikan sebagai 

pakan favorit untuk hewan peliharaan. Ulat Hongkong tidak hanya dikenal sebagai pakan burung 

tetapi juga memiliki potensi besar sebagai sumber protein alternatif di masa depan. Kandungan  

protein  ulat  Hongkong  lebih  tinggi dan lemaknya lebih rendah dibandingkan dengan daging sapi 

dan telur   ayam, menjadikannya pilihan yang unggul dalam meningkatkan pertumbuhan serta  

produksi pada hewan peliharaan. Selain itu, tingginya kadar protein tersebut menjadikannya bahan 

pakan yang bermanfaat dalam memperkuat daya tahan tubuh hewan, mempercepat regenerasi sel, dan 

mendukung peningkatan kualitas (Mawardi et al., 2021). Selain dari protein hewani, untuk membuat 

pakan yang mengandung protein tinggi, bisa juga menggunakan pakan yang bersumber dari protein 

nabati, salah satu contohnya adalah ampas tahu. 

Ampas tahu merupakan salah satu limbah organik  yang  dapat  di  daur  ulang  kembali. 

Namun  jika tidak dimanfaatkan, maka ampas tahu akan menjadi limbah dan mencemari lingkungan, 

dan akan menimbulkan penyakit-penyakit bagi lingkungan. Pada umumnya pemanfaatan ampas tahu 

hanya   digunakan sebagai pupuk kandang maupun biogas dan ampas tahu dapat digunakan sebagai 

pakan alternatif untuk pakan hewan (Anggraeni, et. al., 2016). Ampas tahu yang saat ini biasa 

digunakan untuk bahan pangan dan pakan untuk hewan ternak merupakan produk limbah dari 

pembuatan tahu (Rusydi et al., 2017). Ampas tahu memiliki kadar air dan serat yang tinggi, sehingga 

kurang tahan lama dan belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan jumlah yang banyak dan 

kandungan zat gizi yang tinggi, ampas tahu dapat dimanfaatkan salah satunya menjadi pakan hewan 

(Prayitno et al., 2019).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diketahui bahwa ulat hongkong dan ampas 

tahu dapat menjadi sumber pakan alternatif karena mengandung nilai gizi yang tidak kalah dengan 

sumber pakan lain, namun perlu dilakukan analisa kandungan untuk mengatahui nilai kandunga 

nutrisi pada kedua bahan tersebut. Maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kandungan nutrisi yang terdapat dalam ampas tahu dan ulat hongkong berdasarkan 

hasil analisis proksimat? 

2. Apakah ampas tahu dan ulat hongkong memiliki potensi yang layak sebagai bahan baku 

alternatif dalam pembuatan pakan kucing berdasarkan kandungan nutrisinya?  

 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan zat gizi dalam 

ampas tahu dan ulat hongkong melalui analisis proksimat serta untuk mengevaluasi kelayakan ampas 

tahu dan ulat hongkong sebagai bahan baku alternatif pakan kucing berdasarkan hasil analisis 

kandungan nutrisinya.  

 

B. Metode 

Tuliskan Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Riset Program Studi Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental, yang artinya semua proses dilakukan secara langsung di laboratorium melalui 

serangkaian tahapan yang sistematis. Tahap awal ampas tahu dan ulat hongkong diolah menjadi 

serbuk halus melalui proses pengeringan dan penggilingan hingga menjadi bentuk bubuk halus agar 

mudah dianalisis dan dicampur dalam formulasi pakan. 

Langkah berikutnya adalah melakukan uji analisis proksimat, yaitu pengujian kandungan zat 

gizi utama dalam bahan, yang meliputi pengukuran kadar protein kasar, kadar lemak, kadar 

karbohidrat, kadar serat kasar, dan kadar abu. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kandungan nutrisi yang dimiliki oleh ulat hongkong dan ampas tahu, serta menilai potensi 

keduanya sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan pakan kucing. 

Dilakukan analisa kadar protein kasar yang mengacu pada SNI 01-2354.4 tahun (BSN, 

2006b), prosedur kadar protein yaitu serbuk serangga ditimbang sebanyak 1 g, selanjutnya 

dimasukkan ke dalam labu kjeldahl 250 mL dan ditambahkan K2SO4 7,5 g, CuSO4 0,8 g, dan H2SO4 

pekat 15 mL. Selanjutnya serbuk serangga didestruksi dengan cara didihkan pada destruktor sampai 

cairan berwarna hijau bening (sekitar 2 jam). Selanjutnya tahap destilasi, serbuk serangga yang telah 

didestruksi dimasukkan kedalam labu destilasi dan dilarutkan dengan 50 mL aquadest + 50 mL NaOH 

40%. Kemudian disiapkan larutan asam borat 3% 10 mL dan 2 tetes indikator metil-red ditaruh 

sebagai penampung dan ditunggu larutan dalam erlenmeyer sampai 60 mL. Selanjutnya tahap titrasi, 

serbuk serangga yang telah didestilasi kemudian dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai cairan berwarna 

jingga muda dan dilakukan penetapan blanko. Hasil pengukuran kadar protein dapat dihitung dengan 

rumus berikut ini: 

 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 =  
(𝑉2−𝑉1) 𝑥 𝑁 𝑥 0,014 𝑥 𝑓𝑘

𝑊 𝑥 10
 𝑥 100%                                                       (1) 

Dimana: 

W  = Bobot sampel (gram) 

V1 = Volume HCl 0,1 N yang dipergunakan penitaran sampel (mL) 

V2 = Volume Hcl 0,1 N yang dipergunakan penitaran blanko (mL) 

N   = Normalitas HCl (12,04 N) 

Fk = Faktor konversi untuk protein 6,25 

 

Dilakukan analisa kadar lemak yang mengacu pada SNI 01-2354.3 tahun (BSN, 2006a), 

prosedur kadar lemak dilakukan dengan metode soxhlet. Labu lemak disiapkan dan dikeringkan 

selama 30 menit dalam oven dengan suhu 105℃, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 

menit lalu ditimbang (W1). Serbuk serangga ditimbang sebanyak 1 – 3 g (W), lalu dimasukkan 

kedalam kertas saring dan dibungkus dengan benang. Lalu serbuk serangga yang telah dibungkus 

dimasukkan kedalam labu soxhlet dan pelarut n-heksana dimasukkan sampai kolom soxhlet penuh 

dan mengalir ke labu lemak. Labu lemak dipanaskan dan diekstraksi selama 3 – 4 jam. Pelarut n-

heksana didestilasi, kemudian labu berisi lemak dikeringkan selama 30 menit dalam oven dengan suhu 

105℃, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit lalu ditimbang (W2). Perlakuan 

dilakukan duplo. Perhitungan kadar lemak dapat menggunakan rumus: 
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% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑎𝑘 =  
𝑊2−𝑊1

𝑊
 𝑥 100% (2)     

Dimana: 

W   = Bobot sampel (gram) 

W1 = Bobot labu bundar kosong (gram) 

W2 = Bobot lemak + labu bundar kosong (gram) 

 

Dilakukan analisa kadar karbohidrat yang mengacu pada SNI 01-2891-(BSN, 1992). 

Ditimbang 1000 mg sampel kedalam erlenmeyer ditambahkan 50 ml HCl 3%, panaskan pada refluk 

dengan suhu hotplate 100oC selama 1,5 jam, kemudian didingingkan dan ditambah indikator 

fenolftalein kurang lebih 0,5 ml dan NaOH 30% sampai warna larutan berubah menjadi pink, 

ditambahkan juga CH3COOH 3% sampai warna larutan menjadi bening. Tuang semua dalam labu 

ukur 500 ml, diambil 10 ml dan ditambahkan 25 ml Luff schoorl, dididihkan kembali dengan refluk 

selama 12 menit dengan suhu hotplate 200oC selanjutnya didinginkan dan ditambah 15 ml KI 20% 

dan 25 ml H2SO4 25%, selanjutnya dilakukan titrasi dengan Na Thiosulfat 0,1N sampai terbentuk 

warna kuning muda dan ditambahkan amilum 1% sebanyak Kurang lebih 0,5 ml, kemudian dititrasi 

kembali sampai Titik Akhir Titrasi (TAT) berwarna putih susu. Hitung kadar karbohidrat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Kadar karbohidrat total = 
𝑀𝑔 𝑔𝑢𝑙𝑎

𝑀𝑔 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛
 𝑥 𝐷 𝑥 100%  (3) 

Dimana: 

Mg gula     = Mg hasil konversi 

Mg bahan  = Mg bahan yang digunakan 

D                = Pengenceran. 

 

Tabel 1. Penentuan gula invert dalam suatu bahan dengan metode luff schoorl 

mL Na2S2O3 Glukosa, fruktosa, gula invert (mg) 

1 2,4 

2 4,8 

3 7,2 

4 9,7 

5 12,2 

6 14,7 

7 17,2 

8 19,8 

9 22,4 

10 25,0 

11 27,6 

12 30,3 

13 33,0 

14 35,7 

15 38,5 

16 41,3 

17 44,2 

18 47,1 

19 50,0 

20 53,0 

21 56,0 

22 59,0 

23 62,2 

 

Dilakukan analisis kadar serat kasar berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-2891 

tahun 1992, pengujian kadar serat kasar dilakukan melalui beberapa tahapan. Sebanyak 0,5 hingga 2 

gram serbuk sampel (a) ditimbang dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer, lalu ditambahkan 50 mL 

larutan asam sulfat (H₂SO₄) 0,3 N. Larutan tersebut kemudian dipanaskan diatas hotplate selama 30 

menit. Setelah itu, 25 mL larutan natrium hidroksida (NaOH) 1,5 N ditambahkan, dan pemanasan 
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dilanjutkan selama 30 menit berikutnya. Sementara itu, kertas saring ditimbang terlebih dahulu lalu 

dipasang pada corong kaca. Sampel yang telah dipanaskan kemudian dituangkan ke dalam corong 

kaca untuk disaring.  

Proses pencucian dilakukan secara berurutan menggunakan 50 mL aquadest panas, diikuti 

oleh 25 mL larutan H₂SO₄ 0,3 N, 25 mL aquadest panas, dan terakhir 25 mL aseton. Setelah pencucian 

selesai, kertas saring yang berisi residu dimasukkan ke dalam cawan porselen, lalu dikeringkan dalam 

oven pada suhu 105°C selama 1 jam. Setelah dikeringkan, cawan didinginkan dalam desikator dan 

ditimbang (W1). Cawan tersebut kemudian dipijarkan dalam tanur pada suhu 600°C selama 2 jam 

hingga residu berubah warna menjadi putih atau abu-abu, lalu didinginkan kembali dan ditimbang 

(W2). Seluruh prosedur dilakukan dalam dua kali ulangan (duplo) untuk memperoleh hasil yang lebih 

akurat. Hitunglah kadar serat kasar dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

% Serat Kasar =
𝑾𝟏−𝑾𝟐

𝒂
× 100%        (4)           

Dimana: 

W = Berat awal sampel (gram) 

W1 = Berat sampel setelah dioven (gram) 

W2 = Berat sampel setelah ditanur (gram) 

 

Kadar abu ditentukan dengan metode gravimetri. Krus yang kosong dipanaskan dalam oven 

dan didinginkan di desikator selama 30 menit, kemudian ditimbang dengan hati-hati. Sebanyak 2 gram 

sampel dimasukkan ke dalam krus, lalu dilakukan pemanasan pada suhu 600℃ hingga tersisa abu. 

Setelah itu, krus didinginkan di desikator dan ditimbang kembali, kemudian dihitung persentase kadar 

abunya. (Azir, et al., 2017). 

 

% Kadar abu =
𝑾𝟏−𝑾𝟐

𝒂
× 100%                      (5) 

Dimana: 

a = Berat sampel (gram) 

W1 = Berat krus + sampel sebelum di tanur (gram) 

W2        = Berat krus + sampel setelah di tanur (gram) 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alir penelitian 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian Pada pembuatan serbuk ampas tahu hasil fermentasi, proses pengeringan dan 

penghalusan merupakan tahap penting yang dilakukan untuk menghasilkan produk dengan daya 

simpan yang lebih panjang, kemudahan dalam penyimpanan, serta fleksibilitas dalam 

pemanfaatannya. Pada proses pengeringan dilakukan dibawah sinar matahari selama 2-3 hari, hal ini 

bertujuan untuk menurunkan kadar air pada ampas tahu sehingga mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme pembusuk yang dapat merusak produk. Penurunan kadar air ini secara signifikan 

memperpanjang umur simpan serbuk ampas tahu dan menjaga kestabilan kualitasnya selama 

penyimpanan (Nurdin et al., 2017). 

Setelah tahap pengeringan, ampas tahu dihaluskan dengan menggunakan powder grinder 

menjadi bentuk serbuk halus dengan ukuran partikel yang seragam, sehingga memudahkan proses 

pengemasan, pengangkutan, dan penggunaannya dalam berbagai aplikasi, antara lain sebagai bahan 

tambahan pakan ternak dan bahan campuran makanan fungsional (Rahmawati et al, 2020). 

Ulat hongkong yang digunakan pada penelitian ini sebelumnya dilakukan proses pengeringan 

dan dihaluskan menjadi serbuk ulat hongkong. Tujuan dari ulat hongkong yang dibuat menjadi serbuk 

ini ialah untuk mengurangi kadar air yang terdapat pada ulat hongkong agar masa simpan bisa lebih 

lama, selain itu proses pembuatan serbuk ulat hongkong ini agar mudah untuk diformulasikan atau 

dibuat dalam bentuk pakan atau produk lain yang akan dibuat (Setyawati & Magfirah, 2024). 

Pada penelitian ini ulat hongkong dikeringkan dengan metode sangrai dalam suhu 40°C, 

dimana pada suhu tersebut tidak akan merusak nilai gizi yang terdapat dalam ulat hongkong dan cukup 

untuk mengurangi kadar airnya. Sebelum dilakukan penyangraian ulat hongkong dibersihkan terlebih 

dahulu agar membersihkan kotoran yang terdapat pada ulat hongkong serta sekaligus mensortirnya 

dimana ulat hongkong yang sebelumnya mati atau masih kecil tidak digunakan (Aprina & Rudy, 

2021).  

Setelah dibersihkan, ulat hongkong dilakukan perlakuan dimana dimasukkan kedalam 

kantong plastik dan disimpan di lemari pendingin kurang lebih 1 jam agar ulat hongkong memasuki 

kondisi hipotermia dan mati perlahan agar memudahkan dalam proses penyangraian nantinya 

(Giescha et al., 2014). Setelah dilakukan penyangraian hingga mengering, ulat hongkong di haluskan 

dengan bantuan alat powder grinder hingga halus, untuk memudahkan dalam formulasi sediaan. 

Tabel 2. Hasil Analisis Proksimat 

No. Serbuk Parameter Hasil (%) 

1 Ampas tahu 

Kadar protein 31,05 

Kadar lemak 11,47 

Kadar karbohidrat 35,85 

Kadar serat kasar 5,91 

Kadar abu 1,18 

2 Ulat Hongkong 

Kadar protein 49,36 

Kadar lemak 38,45 

Kadar karbohidrat 11,59 

Kadar serat kasar 2,12 

Kadar abu 0,98 

 

Analisis kadar protein pada serbuk ampas tahu dan ulat hongkong dilakukan menggunakan 

metode kjeldahl. Metode ini merupakan teknik analisis kimia yang umum digunakan untuk 

menentukan kandungan nitrogen total dalam suatu sampel, termasuk nitrogen yang berasal dari asam 

amino, protein, maupun senyawa lain yang mengandung nitrogen (Sylvia et al, 2021). Nilai nitrogen 

total yang diperoleh kemudian dikalikan dengan faktor konversi 6,25 untuk mendapatkan estimasi 

kadar protein dalam sampel. Prinsip kerja metode Kjeldahl melibatkan proses konversi senyawa 

organik menjadi bentuk anorganik melalui tahapan destruksi, destilasi dan titrasi (Rosaini et al, 2017). 

Kadar lemak pada serbuk ampas tahu dan ulat hongkong ditentukan menggunakan metode 

ekstraksi Soxhlet. Metode ini merupakan teknik ekstraksi lemak kering yang dilakukan secara terus-

menerus dengan pelarut tetap, hingga seluruh lemak dalam sampel terpisahkan secara optimal. Prinsip 

kerja dari metode soxhlet yaitu menggunakan sampel lemak kering yang diekstraksi secara terus 

menerus dengan jumlah pelarut yang tetap (Stefanie et al, 2023). 
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Analisis kadar karbohidrat pada serbuk ampas tahu dan ulat hongkong dilakukan 

menggunakan metode Luff-Schoorl, sebagaimana ditetapkan dalam SNI 01-2891-1992 (Ningrum et 

al, 2024). Metode ini bekerja berdasarkan prinsip iodometri, di mana ion iodida digunakan sebagai 

dasar penetapan kadar gula, khususnya sukrosa. Pemilihan metode Luff-Schoorl didasarkan pada 

tingkat keakuratannya yang relatif tinggi, dengan tingkat kesalahan pengukuran sekitar 10%, sehingga 

dianggap sesuai untuk analisis kandungan karbohidrat dalam bahan pangan (Afriza & Ismanilda, 

2019). 

Analisis kadar serat kasar merupakan tahapan penting dalam mengevaluasi kualitas bahan 

pangan, karena kandungan serat kasar berperan sebagai indikator nilai gizi serta kemurnian bahan 

baku yang digunakan, yang selanjutnya dapat mempengaruhi efisiensi proses produksi. Serat kasar 

adalah komponen yang tidak dapat dicerna oleh sistem pencernaan manusia maupun hewan, dan 

umumnya berasal dari sisa-sisa bahan tumbuhan. Penetapan kadar serat kasar dilakukan dengan cara 

perlakuan kimia menggunakan larutan asam dan basa yang dipanaskan dalam waktu tertentu, sehingga 

diperoleh residu serat yang menjadi dasar pengukuran (Nugrahaeni et al., 2018). 

Analisis kadar abu merupakan tahap untuk mengukur kandungan mineral anorganik yang 

tersisa setelah proses pembakaran bahan. Kadar abu mencerminkan jumlah mineral total dalam bahan, 

dan idealnya bernilai rendah, karena kadar abu yang tinggi dapat mengindikasikan adanya 

kontaminasi logam berat yang tahan terhadap suhu tinggi (Ratnani, 2017). Pengujian kadar abu 

dilakukan dengan cara membakar sampel dalam wadah khusus (krus) menggunakan alat bernama 

tanur pada suhu sekitar 600°C. Pada suhu ini, seluruh bagian organik dari sampel akan terurai dan 

menguap, sehingga yang tersisa hanyalah abu yang mengandung mineral. Proses ini membantu 

memisahkan dengan jelas antara zat organik dan anorganik dalam bahan yang diuji (Prabowo et al., 

2019). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis proksimat yang telah dilakukan terhadap serbuk 

ampas tahu dan ulat hongkong, diperoleh bahwa kedua bahan tersebut memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi dan berpotensi sebagai bahan baku alternatif pakan kucing. Ampas tahu memiliki kadar 

protein sebesar 31,05%, lemak 11,47%, karbohidrat 35,85%, serat kasar 5,91%, dan abu 1,18%. 

Sedangkan ulat hongkong menunjukkan kandungan protein yang lebih tinggi sebesar 49,36%, lemak 

38,45%, karbohidrat 11,59%, serat kasar 2,12%, dan abu 0,98%. Kandungan protein dan lemak yang 

cukup tinggi dari kedua bahan ini menunjukkan bahwa ampas tahu dan ulat hongkong dapat dijadikan 

sumber nutrisi utama dalam pakan kucing. Oleh karena itu, keduanya dinilai layak digunakan sebagai 

alternatif bahan baku pakan kucing yang alami, terjangkau, dan mudah diperoleh. 
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